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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Alasannya adalah dalam melaksanakan tindakan kepada objek 

penelitian, maka diutamakan penjelasan secara mendetail tentang metode 

pembelajaran yang dijadikan alat untuk mengukur hasil belajar siswa. Rancangan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, adalah: 

 Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi Eksperimental 

dengan design Nonequivalent control group design. Desain ini sample ditentukan 

dengan cara tidak acak artinya sample diambil berdasarkan kelas yang sebanding 

dan sudah terbetuk sebelumnya, peneliti tidak bisa mengubah tatanan kelas yang 

sudah ada. Menggunakan 2 kelas untuk membandingkan sebagai variabel 

eksperimen dan variabel kontrol. Penelitian  ini bertujuan untuk mengungkapkan 

hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan kelompok kontrol disamping 

kelompok eksperimen, penelitian eksperimental semu bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan-hubungan,mengklarifikasi penyebab terjadinya suatu 

peristiwa, atau keduanya. 

Kelas A dan B diberi soal pretest yang sama, kelas A ditetapkan sebagai 

kelas eksperimen sehingga diberi perlakuan berupa penggunaan metode 

multisensori, sedangkan kelas B diberikan perlakua tetapi berbeda, karena kelas B 

sebagai kelas kontrol. Setelah itu kelas A dan B diberikan post test untuk 

mengetahui perbedaan kelas yang mendapat perlakuan dan yang tidak mendapat 

27 



28 
 

perlakuan, apakah peningkatan hasil di kelas eksperimen. Soal pretest dan post 

test dibuat berbeda tetapi mempunyai taraf kesulitan yang sama. 

 

 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi 

objek pengamatan dalam penelitian.
1

 Variabel merupakan karakteristik atau 

keadaan atau kondisi pada suatu objek yang mempunyai variasi nilai. Variabel 

juga dapat diartikan sebagai sebuah fenomena yang bervariasi dalam bentuk, 

kualitas, kuantitas, mutu standar dan sebagainya.
2
 

Variabel dibedakan menjadi dependent variable dan independent variable. 

Dependent variable atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Independent variable adalah variabel bebas, yaitu variabel yang 

menentukan arah atau perubahan tertentu pada variabel terikat. Adapun variabel 

dalam penelitian ini adalah:  

a. Metode pembelajaran multisensori merupakan variabel bebas dalam 

penelitian ini (x).  

b. Kemampuan membaca siswa adalah variabel terikat 1 dalam penelitian ini 

(y1) 

c. Hasil belajar siswa adalah variabel terikat 2 dalam penelitian ini (y2) 

 

                                                           
1
 Sumadi suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2008), hal. 25   

2
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Prenada Media, 2005), hal. 59   
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C. Populasi, Sample, Sampling 

a. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau disebut juga universe.
3
 

Populasi dirumuskan sebagai semua anggota sekelompok orang, kejadian 

atau objek yang telah dirumuskan secara jelas, atau kelompok lebih besar 

yang menjadi sasaran generalisasi. Populasi dapat berupa manusia, hewan, 

tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan 

sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data 

penelitian.
4
 Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat diartikan 

populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang diselidiki dan hasilnya 

digeneralisasikan atau diterapkan kepada subjek tersebut. Adapun dalam 

penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas 3 MI Roudlotul 

Ulum Jabalsari Tulungagung tahun pelajaran 2017-2018. 

b. Sample 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
5
 Sampel adalah populasi dalam bentuk mini (miniatur 

population). Sample penelitian ini adalah siswa kelas III A dan B MI 

Roudlotul Ulum Jabalsari Tulungagung. 

 

 

 

 

                                                           
3
 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif. (Bandung: Alfabeta, 

2012), hal. 33   
4
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Prenada media, 2005), hal. 99   

5
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D. 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 118   
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c. Sampling 

  Sampling adalah cara pengumpulan data atau penelitian.
6
 Sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang tepat untuk menentukan sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian .
7
 Sampel yang kurang tepat atau 

kurang mewakili, akan mengakibatkan kesimpulan yang diperoleh dalam 

penelitian tidak tepat pula.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Purposive sampling.   

Purposive sampling  adalah pengambilan sampel secara sengaja sesuai 

dengan persyaratan sampel yang diperlukan. Bahasa sederhana purposive 

sampling itu dapat dikatakan sebagai secara sengaja mengambil sampel 

tertentu (jika orang maka berarti orang-orang tertentu) sesuai persyaratan 

(sifat-sifat, karakteristik, ciri, kriteria) sampel (jangan lupa yang 

mencerminkan populasinya). Purposive sampling juga disebut judgmental 

sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan “penilaian” (judgment) 

peneliti mengenai siapa-siapa saja yang pantas (memenuhi persyaratan) 

untuk dijadikan sampel. Oleh karenanya agar tidak sangat subjektif, peneliti 

harus punya latar belakang pengetahuan tertentu mengenai sampel dimaksud 

(tentu juga populasinya) agar benar-benar bisa mendapatkan sampel yang 

sesuai dengan persyaratan atau tujuan penelitian (memperoleh data yang 

akurat).  

Memilih sampel berdasarkan purposive sampling tergantung kriteria 

apa yang digunakan. Menentukan kriteria-kriteria sampel yang diambil, 

                                                           
6
J.  Supranto, Teknik Sampling Untuk Survei Dan Eksperimen. (Jakarta: Rineka cipta, 2007), 
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7
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dalam penelitian ini menggunakan 2 kelas untuk menjadikan pembanding. 

Menggunakan purposive sampling, diharapkan kriteria sampel yang diperoleh 

benar-benar sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. Sehingga peneliti 

memutuskan untuk mengambil sample dari siswa kelas III A dan B di MI 

Roudlotul Ulum Jabalsari Tulungagung. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data agar nantinya diperoleh data-data yang sesuai 

dengan masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain: 

a. Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara (interviewer).
8
 Metode wawancara ini 

digunakan untuk mendapatkan data dari pihak sekolah tentang 

sejarah berdirinya sekolah, letak geografis sekolah, dan keadaan 

sekolah dan juga kegiatan pembelajaran sehari –hari di sekolah. 

b. Observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu 

teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
9
 Pengertian 

lain observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk 

                                                           
8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 155 
9

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 220 
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mengetahui seberapa jauh efek tindakan yang telah mencapai 

tindakan.
10

 

Metode observasi ini dilakukan untuk memperoleh data 

mengenai kegiatan siswa dan guru selama proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu juga metode ini dapat digunakan untuk 

mengamati letak sekolah, kondisi sekolah, dan sarana prasarana 

sekolah. 

c. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok.
11

 Metode tes ini digunakan untuk mengukur pencapaian 

hasil belajar siswa. Tes ini dilakukan sekali yaitu dengan pre test dan 

post test. Post test digunakan untuk mengukur pencapaian hasil 

belajar akhir siswa setelah diajarkan menggunakan metode 

multisensori. Nantinya data dari tes ini akan diolah untuk 

mengetahui pengaruh metode multisensori terhadap hasil belajar 

siswa. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

hlm. 127 
11

 ibid.hlm. 150 
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relevan serta sesuai dengan fokus penelitian dari pihak sekolah. 

Penelitian ini dokumen digunakan untuk memperoleh data tentang 

profil sekolah, sejarah berdirinya, data tentang siswa, guru dan 

karyawan sekolah serta sarana dan prasarana yang ada di MI 

Roudlotul Ulum Jabalsari Tulungagung. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, 

memeriksa, menyelidiki suatu masalah. Instrumen penelitian dapat diartikan pula 

sebagai alat untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan menyajikan data-

data secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan 

atau menguji suatu hipotesis. Semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian 

bisa disebut instrumen penelitian. 

Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Pedoman tes tertulis 

Pedoman tes dalam penelitian ini menggunakan post tes (tes akhir), 

tes akhir ini dilakukan setelah siswa pada kelas eksperimen diberi 

perlakuan .Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dan 

kemampuan membaca peserta didik pada kelas kontrol yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional dengan kemampuan membaca dan hasil 

belajar Bahasa indonesia peserta didik pada kelas eksperimen yang 

menggunakan metode multisensori. Tes yang diberikan pada penelitian ini 

berupa tes tulis dengan jumlah soal sebanyak 10 soal untuk tes 

kemampuan membaca dan 5 soal untuk tes hasil belajar. 
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Sebuah instrument yang baik umumnya perlu memiliki dua syarat 

penting, yaitu valid dan reliable. 

1. Validasi 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Instrument itu dikatakan valid 

jika instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur.
12

 Untuk menguji valid tidaknya instrument yang 

digunakan untuk mengambil data penelitian, peneliti menggunakan alat 

penguji yaitu:  

a. Validasi konstruksi 

Yaitu dengan peneliti meminta pendapat dari ahli (judgment 

experts).Setelah pengujian konstruksi dari ahli, maka diteruskan 

dengan uji coba instrument kemudian validasi dianalisis. 

Untuk menguji validitas menggunakan korelasi product 

moment. Koefisien korelasi product moment (rxy) dari semua item 

kemudian dibandingkan dengan harga r-tabel untuk mengetahui 

validitas masing-masing item. 

Jika rxy> rtabel maka butir instrument dinyatakan valid 

Jika rxy< rtabel maka butir instrument dinyatakan tidak valid. 

Dalam penelitian ini untuk mempermudah perhitungan uji 

validitas maka peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16.0 

for windows. 
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2. Reliabilitas  

Instrumen yang reliable adalah instrument yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama.
13

 Untuk menguji reliable tidaknya instrumen yang 

digunakan untuk mengambil data penelitian. Dalam penelitian ini 

untuk mempermudah perhitungan uji reliabilitas maka peneliti 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 17.0 for windows. 

F. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh 

misalnya benda, hal atau orang tempat peneliti mengamati, membaca, atau 

bertanya tentang data. Adapun sumber data yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah:  

a. Sumber data primer  

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama 

di lokasi penelitian atau objek penelitian. Sumber data ini adalah sumber pertama 

dimana sebuah data dihasilkan. Penelitian ini sumber data primer adalah para guru 

dan siswa MI Roudlotul Ulum Jabalsari Tulungagung. 

b. Sumber data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sekunder. Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah: hasil tes, dan 

dokumentasi tentang struktur pegawai serta arsip-arsip yang relevan dengan 

penelitian. 
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G. Teknik Analisis Data 

          Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul.
14

  Kajian dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.   

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik dengan 

bantuan komputer program SPSS 16.00 for windows.  

Analisis data kuantitatif terdapat suatu proses dengan beberapa tahap 

sebagai berikut:  

a. Checking Data  

Pada tahap ini, peneliti harus mengecek lagi kelengkapan data, 

memilih, dan menyeleksi saja sehingga hanya relevan saja yang digunakan 

dalam analisis. 
15

 Hasil chekcing ini berupa pembetulan kesalahan, 

kembali kelapangan atau mengedrop item yang tidak dapat dibetulkan.  

b. Editing Data  

Data yang diteliti lengkap tidaknya perlu diedit kembali yaitu 

dibaca sekali lagi dan diperbaiki, bila masih ada yang kurang jelas atau 

meragukan.
16
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c. Tabulating 

Tabulasi yaitu menyediakan data dalam bentuk tabel-tabel agar 

mudah dianalisis khususnya analisis statistic dan komputer. 

Penerapan analisis data sesuai dengan pendekatan penelitian, maksutnya 

rumusan yang dikemukakan adalah pengolahan data yang diperoleh 

dengan menggunakan uji MANOVA. Berikut merupakan urutan teknis 

analisis data dengan menggunakan uji MANOVA. 

1) Normalitas 

Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data 

adalah untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal 

atau tidak. Bila data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji 

statistik berjenis parametrik. Sedangkan bila data tidak berdistribusi 

normal, maka digunakan uji statistic nonparametrik.
17

Ada beberapa 

metode yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data, salah 

satunya uji normalitas dengan metode Kolmogorov-smirnov. 

Uji Kolmogorov-smirnov ini digunakan untuk menguji apakah 2 

sampel berasal dari populasi-populasi yang mempunyai distribusi yang 

sama atau berbeda. Uji ini boleh dipandang sebagai suatu uji yang 

umum atau serbaguna, karena kepekaannya terhadap semua jenis 

perbedaan yang mungkin ada diantara dua distribusi.
18

 Untuk 

mempermudah penghitungan normalitas data, peneliti menggunakan 
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Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 
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program SPSS 17.0 for windows untukmelakukan uji kolmogorov-

smirnov dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) <0,05 maka data tersebut 

berdistribusi tidak normal. 

2) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed)   0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Perhitungan homogenitas harga varian harus dilakukan di awal-

awal kegiatan analisis data.Hal ini dilakukan untuk memastikan apabila 

asumsi homogenitas pada masing-masing kategori data sudah terpenuhi 

ataukah belum.Apabila asumsi homogenitasnya terbukti, maka peneliti 

dapat melakukan pada tahap analisis berikutnya.
19

. Dalam peneliti ini uji 

homogenitas data dilakukan dengan bantuan SPSS 17.0 dengan kriteria 

pengujian: 

a) Nilai sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas <0,05 maka data dari 

populasi yang mempunyai varians tidak sama/tidak homogen. 

b) Nilai sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas >0,05 maka data dari 

populasi yang mempunyai varians sama/homogen. 

3) Uji MANOVA 

Langkah selanjutnya adalah mencari pengaruh metode multisensori 

terhadap kemampuan membaca dan hasil belajar Bahasa Indonesia 

peserta didik peneliti menggunakan uji MANOVA. MANOVA 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan beberapa 
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variabel bebas dan variabel terikat dan masing-masing variabel 

mempunyai dua jenjang atau lebih.
20

 Banyaknya jenjang yang dimiliki 

variabel bebas dan variabel terikat ini menentukan nama dari 

anovanya.
21

.Dalam perhitungannya peneliti menggunakan bantuan 

SPSS 17.0 for windows. Dalam penelitian ini MANOVA dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS 17.00 dengan langkah sebagai 

berikut : 

a) Buka Program SPSS 

b) Masukkan data ke Data View 

c) Selanjutnya klik Variabel View , ubah nama variabel 1 menjadi 

Kemampuan Membaca, variabel 2 menjadi Pendekatan dan 

Variabel ke 3 menjadi Hasil Belajar   ubah value pendekatan 

dengan add value 1 label Eksperimen dan value 2 label Kontrol 

OK 

d) Kembali ke Data View  klik Analyze  pilih General Linear 

Model Multivariate 

e) Pindahkan Variabel Kemampuan Membaca dan Hasil belajar ke 

Dependent Variables dan Variabel pendekatan ke Fixed Factor  

Klik Options 

f) Pindahkan Pendekatan ke Display Means for  Klik Descriptive 

statistics, Estimates of effect size dan Homogenity test  Klik 

Continue OK 

Adapun dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut: 
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 Husaini Usman & Puromo Setiady Akbar, Pengantar Statiska, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), Hal. 158  
21
Ibid, Hal. 158 
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1) Jika nilai Signifikansi atau Sig.(2-tailed)> 0,05, maka    diterima 

dan    ditolak. 

2) Jika nilai Signifikansi atau Sig.(2-tailed)< 0,05, maka    ditolak 

dan    diterima. 

 


